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Abstract. This study aims to examine the influence of financial literacy, self-efficacy, and 

perceived ease of use of paylater services on the financial well-being of Generation Z in DKI 

Jakarta. This study employed a quantitative approach with a causal associative research design. 

The sample was selected using purposive sampling, while data were collected through a 

structured questionnaire using a five-point Likert scale and analyzed using Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that financial literacy has a 

positive and significant effect on financial well-being, and self-efficacy also has a positive and 

significant effect on financial well-being. Meanwhile, the perceived ease of use of paylater 

services has a positive but insignificant effect on financial well-being . These findings suggest 

that the financial well-being of Generation Z is influenced more by financial management 

capabilities and confidence in managing personal finances than by the ease of using paylater 

services. 

Keywords: financial literacy, self-efficacy, perceived ease of use of paylater, financial well-

being, Generation Z. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, self-efficacy, 

dan kemudahan penggunaan paylater terhadap kesejahteraan finansial Generasi Z di DKI 

Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal asosiatif. 

Sampel penelitian diperoleh menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis 

menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial, self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

finansial, sedangkan kemudahan penggunaan paylater berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kesejahteraan finansial  Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kesejahteraan finansial Generasi Z lebih dipengaruhi oleh kemampuan mengelola keuangan 

dan keyakinan terhadap kemampuan diri dibandingkan dengan kemudahan penggunaan 

layanan paylater. 

Kata Kunci: literasi keuangan, self-efficacy, kemudahan penggunaan paylater, 

kesejahteraan finansial, Generasi Z. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kesejahteraan finansial merupakan kondisi ketika individu mampu memenuhi kewajiban 

keuangan saat ini, memiliki ketahanan menghadapi guncangan keuangan, merasa aman 

terhadap masa depan, dan tetap mempunyai ruang untuk membuat pilihan hidup. Variabel ini 

tidak hanya menggambarkan besarnya pendapatan, tetapi juga kontrol atas arus kas, kapasitas 

menghadapi kejadian tidak terduga, kemajuan menuju tujuan keuangan, serta kebebasan 

mengambil keputusan tanpa tekanan berlebihan (OECD, 2024; OJK, 2025). 

 
Gambar 1. 1 Perkembangan Proposi Pengeluaran Masyarakat Indonesia 

Sumber: Bank Indonesia 

Tabel 1. 1 Sumber Stres Gen Z dan Milenial tahun 2024 

 

Tekanan tersebut terlihat lebih kuat pada kelompok muda. Data Alvara (2024) 

menempatkan masalah keuangan sebagai sumber stres terbesar bagi Generasi Z dan milenial. 

Pada grafik yang disajikan, masalah keuangan mencapai 54,7%, lebih tinggi dibandingkan 

tekanan pekerjaan, hubungan sosial, dan kesehatan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan finansial Generasi Z perlu dipahami melalui kemampuan memenuhi kebutuhan, 

rasa aman, ketahanan terhadap kejadian tidak terduga, dan kebebasan mengambil keputusan. 

Stres finansial dapat mengurangi rasa percaya diri, mendorong keputusan jangka pendek, dan 

memperlemah kemampuan menyusun rencana keuangan (Seshadri et al., 2023). 
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Gambar 1. 2 Indeksi Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional 

Sumber : Dataindonesia.id 

Literasi keuangan menjadi faktor pertama karena pengetahuan dan keterampilan finansial 

membantu individu menilai kemampuan membayar, memahami bunga dan biaya, 

membandingkan produk, serta menghindari keputusan yang merugikan. Survei Nasional 

Literasi dan Inklusi Keuangan menunjukkan peningkatan indeks literasi nasional, tetapi 

kesenjangan antarusia dan antara pemahaman dengan penggunaan produk masih terlihat (OJK, 

2024). Peningkatan akses belum otomatis menghasilkan keputusan yang sehat. Karena itu, 

kualitas pemahaman Generasi Z perlu diuji berdasarkan kaitannya dengan kontrol keuangan, 

ketahanan, dan rasa aman finansial. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN TEORITIS 
1. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori utama (grand theory) yang menjadi landasan penelitian ini adalah Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991:181-191). TPB menjelaskan bahwa 

perilaku individu ditentukan oleh niat berperilaku (behavioral intention), yang terbentuk dari 

tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif 

(subjective norm), dan perceived behavioral control (PBC). 

2. Middle Theory: Social Cognitive Theory (SCT) 

Selanjutnya Middle Theory menggunakan Social Cognitive Theory (SCT) yang 

diperkenalkan oleh Bandura (1994:71-72)  menekankan interaksi timbal balik antara faktor 

personal (personal faktors), lingkungan (environment), dan perilaku (behavior). Salah satu 

komponen utama teori ini adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil tertentu. 

3. Applied Theory: Technology Acceptance Model (TAM) 

Teori terapan yang mendasari variabel kemudahan penggunaan Paylater adalah 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis, 1989:319-320; 

Granić & Marangunić, 2019). Teori ini menjelaskan bahwa penerimaan individu terhadap 

teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived usefulness (PU) dan perceived 

ease of use (PEOU). Semakin mudah suatu teknologi digunakan dan semakin besar manfaat 

yang dirasakan, semakin tinggi pula tingkat penerimaannya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai sejak bulan September 2025 sampai dengan Juli 2026. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa pengaruh literasi keuangan, self-efficacy, kemudahan 

penggunaan paylater terhadap kesejahteraan finansial pada Gen Z di DKI Jakarta.  Untuk 
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memperoleh data guna penyusunan penelitian, penulis mengambil tempat penelitian di DKI 

Jakarta dengan objek penelitian Generasi Z dengan usia 18 hingga 25 tahun  

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal untuk 

menguji pengaruh literasi keuangan, self-efficacy, dan kemudahan penggunaan paylater 

terhadap kesejahteraan finansial. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner terstruktur. 

Desain tersebut sesuai untuk menguji hubungan antarkonstruk berdasarkan hipotesis yang telah 

disusun (Sekaran & Bougie, 2020). 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena setiap konstruk diukur melalui indikator yang 

menghasilkan data numerik dan dianalisis secara statistik. Prosedur penelitian disusun secara 

sistematis sejak perumusan model, penentuan sampel, pengumpulan data, hingga pengujian 

hipotesis (Sekaran & Bougie, 2020). 

C. Populasi dan Sample 

1. Populasi Penelitian  

Sekaran & Bougie (2020) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau 

subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek 

atau subyek tersebut dan kemudian ditarik sebuah Kesimpulan 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah objek atau subjek 

yang diamati oleh peneliti untuk kemudian mencari kesimpulan atau hasil dari penelitian. 

Dalam penelitian ini populasi yang ditentukan adalah Generasi Z di DKI Jakarta. Menurut Data 

BPS per 12 Februari Jumlah Generasi Z pada umur 20-29 tahun sejumlah 1.623.120 penduduk 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi 

dalam suatu penelitian. Sampel merupakan subset dari populasi yang digunakan oleh peeliti 

untuk melakukan pengukuran dan analisis, dengan tujuan memperoleh informasi yang data 

digeneralisasikan terhadap populasi. Penggunkaan sampel dilakukan karena keterbatasan 

waktu, biaya, dan sumber daya, namun tetap diharapkan mampu mencerminkan karakteristik 

populasi penelitian secara akurat (Sekaran & Bougie, 2020) 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik yang 

digunakan peneliti karena memiliki karakter yang khusus miliki bertujuan untuk analisis data. 

Dengan pemilihan non probability, teknik pengambilan yang tidak semua dapat mengasih 

peluang atau kesempatan yang sama untuk setiap unsur maupun anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel (Sekaran & Bougie, 2020) 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah Generasi Z dengan rentang 18-25 

tahun. Pemilihan rentang usia tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa kelompok usia 

tersebut merupakan pengguna aktif layanan keuangan digital, khususnya paylater, serta telah 

memenuhi persyaratan usia minimum yang ditetapkan oleh penyedia layanan paylater. Selain 

itu, pada rentang uia ini individu berada pada fase awal kemandirian finansial dan di mulainya 

untuk terlibat langsung dalam pengambilan keputusan keuangan, sehingga dinilai relevan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memenga 

Penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan GPower untuk menentukan ukuran 

sampel minimum. GPower adalah perangkat lunak yang dirancang khusus untuk melakukan 

perhitungan power analysis dan menentukan ukuran sampel yang optimal. Untuk penelitian ini 

menggunakan uji regresi F-test: Linear multiple regression melalui aplikasi G*Power. Untuk 

menentukan ukuran sampel yang akurat, analisis power dilakukan pada regresi berganda yang 
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terdiri dari 3 prediktor, uji tersebut menggunakan alpha sebesar 0,05, power sebesar 0,95 dan 

effect size of  

(f2 = 0,15) (Erdfelder et al., 2009) Sehingga menghasilkan sampel menghasilkan sampel 

minimal sebanyak 119 orang. Adapun peneliti mengambil 120 sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Metode Analisis 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif berfungsi sebagai metode pengolahan data yang bertujuan untuk 

meringkas dan mempresentasikan inti dari informasi penelitian dalam format yang sistematis 

dan terorganisir. Data di bawah adalah kriteria dari objek penelitian berdasarkan tanggapan 

responden pada setiap butir pertanyaan terkait nilai minimum, maximum, dan rata rata dari 

variable Literasi Keuangan (X1), Self-Efficacy (X2), Kemudahan Penggunaan Paylater (X3) 

dan Kesejahteraan Finansial (Y) yang dapat dilihat dari tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif 
Name  Mean  Scale min  Scale max  Standard deviation  

LK_1  4.067  1  5 0.863  

LK_2  3.833  1  5 0.969  

LK_3  3.933  1 5 0.964  

LK_4  4.008  1 5 0.987  

LK_5  4.025  1 5 0.899  

LK_6  3.992  1 5 0.970  

LK_7  3.967  1 5 0.957  

LK_8  4.008  1 5 0.908  

SE_1  4.117  1 5 0.848  

SE_2  4.175  1 5 0.843  

SE_3  4.025  1 5 0.889  

SE_4  4.050  2 5  0.835  

SE_5  4.125  1 5 0.918  

SE_6  3.925  1 5 0.941  

KPP_1  3.950  1 5 0.893  

KPP_2  3.942  1 5 0.934  

KPP_3  4.058  2 5 0.849  

KPP_4  4.050  2 5 0.845  

KPP_5  3.942  2 5 0.925  

KPP_6  4.050  1 5 0.825  

KPP_7  3.908  2 5 0.816  

KPP_8  3.950  2 5 0.893  

KSF_1  3.908  2 5 0.885  

KSF_2  3.933  2 5 0.892  

KSF_3  3.900  1 5 0.907  

KSF_4  3.783  1 5 1.010  

KSF_5  3.917  1 5 0.909  

KSF_6  3.833  1 5 0.934  

KSF_7  3.958  1 5 0.870  

KSF_8  3.808  1 5 0.925  

Sumber: Hasil output SmartPLS 4 data diolah, 2026 
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Dari hasil uji deskriptif di atas nilai mean tertinggi pada butir pertanyaan LK_1 sebesar 

4.067 dengan std. deviation 0.83. Nilai terendah dari X1 pada butir pertanyaan LK_2 dengan 

nilai 3.833 dengan std. deviation sebesar 0,969. Variabel SE nilai mean terbesar ada pada butir 

pertanyaan SE_2 dengan nilai 4.175 dengan std. deviation sebesar 0,843 dan nilai terendah 

pada butir pertanyaan SE_6 dengan nilai 3.925 dan std. deviation 0.941. Variabel KPP 

mempunyai nilai mean terbesar dari butir pertanyaan KPP_3 dengan nilai 4.058 dengan std. 

deviation 0.849 dan nilai terendah pada butir pertanyaan KPP_7 dengan nilai mean sebesar 

3.908 dengan std. deviation 0.816. Pada variabel Y dengan nilai mean tertinggi pada butir 

pertanyaan KSF_7 sebesar 3.958 dan nilai std. deviation sebesar 0.870 dan nilai terendah pada 

butir pertanyaan KSF_4 sebesar 3.783 dengan std. deviation 1.010. Hasil uji deskriptif terhadap 

jawaban responden dari butir pertanyaan yang dibuatkan berdasarkan indikator Literasi 

Keuangan (X1), Self-Efficacy(X2), Kemudahan Penggunaan Paylater (X3) dan Kesejahteraan 

Finansial (Y) yang dapat dilihat pada tabel 4.1. Diketahui nilai mean tertinggi pada variabel 

adalah SE_2 sebesar 4.175 dengan std. deviation 0.843 pada pertanyaan “Pencapaian masa lalu 

membuat saya bisa mengatasi masalah keuangan baru.” Dari hasil ini menunjukkan bahwa 

pengalaman atas keberhasila dalam mengelola masalah keuangan yang mampu meningkatkan 

keyakinan responden dalam menghadapi tantangan keuangan di masa depan. Sementara itu, 

nilai mean terendah pada butir pertanyaan KSF_4 sebesar 3.783 dengan std. deviation 1.010 

pada butir pertanyaan “Kondisi keuangan memungkikan mengambil keputusan tanpa tekanan 

finansial.” Hal ini mengatakan bahwa sebagian responden masih merasakan adanya tekanan 

finansial dalam pengambil keputusan keuangan  

1) Uji Reabilitas 

a) Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

et al., 2022). 

Tabel 4. 2  Hasil Composite reliability dan Cronbach’s alpha 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite 
reliability 

(rho_a) 

Composite 
reliability 

(rho_c) 

Average 
variance 
extracted 

(AVE) 

Kemudahan Penggunaan 
Paylater (X3) 

0.867 0.871 0.895 0.516 

Kesejahteraan Finansial (Y) 0.883 0.885 0.907 0.55 

Literasi Keuangan (X1) 0.891 0.894 0.913 0.569 

Self-Efficacy (X2) 0.839 0.846 0.882 0.554 

Sumber : Hasil output SmartPLS 4 data diolah, 2026 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Dengan demikian, instrumen mempunyai 

konsistensi internal yang memadai. 
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a. Menguji Model Struktural (Inner Model) 

1) Variance Inflation Factor (VIF) 

Tabel 4. 3  Hasil VIF 
  VIF 

Kemudahan Penggunaan Paylater (X3) -> Kesejahteraan Finansial (Y) 1.072 

Literasi Keuangan (X1) -> Kesejahteraan Finansial (Y) 1.193 

Self-Efficacy (X2) -> Kesejahteraan Finansial (Y) 1.120 

Sumber : Hasil output SmartPLS 4 data diolah, 2026 

2) Nilai R-Square 

Tabel 4. 4 Hasil R-Square 

 Variabel Dependen R-Square R-Square adjusted 

Kesejahteraan Finansial (Y) 0.386 0.37 

Sumber: Hasil output SmartPLS 4 data diolah,2026 

Nilai R-Square sebesar 0.386 menunjukkan bahwa 38.6 persen variabilitas 

dalam Kesejahteraan Finansial dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan, Self-

Efficacy, Kemudahan Penggunaan Paylater. Sisanya, sebesar 61.4 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.   Nilai Adjusted 

R-Square sebesar 0.370 menunjukkan bahwa model tetap cukup stabil meskipun 

telah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan. 

3) Nilai Q-Square 

Tabel 4. 5 Hasil Q-Square 
  Q²predict RMSE MAE 

Kesejahteraan Finansial (Y) 0.316 0.837 0.663 

Sumber: Hasil output SmartPLS 4 data diolah,2026 

Nilai Q-Square untuk Kesejahteraan Finansial sebesar 0.316. Nilai ini bernilai 

positif sehingga menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang 

baik terhadap variabel Kesejahteraan Finansial. 

4) Model Fit 

Tabel 4. 6 Hasil Model Fit 
  Saturated model Estimated model 

SRMR 0.072 0.072 

d_ULS 2.442 2.442 

d_G 0.973 0.973 

Chi-square 569.966 569.966 

NFI 0.71 0.71 

Sumber: Hasil output SmartPLS 4 data diolah,2026 

Hasil pengujian model fit menunjukkan bahwa nilai Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR) sebesar 0,072, yaitu lebih kecil dari 0,08, sehingga model 

penelitian telah memenuhi kriteria goodness of fit. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan antara matriks kovarians yang diamati dengan matriks kovarians yang 
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diprediksi oleh model relatif kecil sehingga model memiliki tingkat kecocokan yang 

baik terhadap data. 

2. Uji Hipotesis 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Hipotesis 

 Variabel 
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 

(M) 

Standard 
deviation 

(STDEV) 

T statistiks 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Kemudahan Penggunaan 
Paylater (X3) -> 
Kesejahteraan Finansial (Y) 

0.14 0.163 0.086 1.626 0.104 

Literasi Keuangan (X1) -> 
Kesejahteraan Finansial (Y) 

0.409 0.41 0.085 4.795 0.000 

Self-Efficacy (X2) -> 
Kesejahteraan Finansial (Y) 

0.302 0.307 0.095 3.160 0.002 

Sumber: Hasil output SmartPLS 4 data diolah,2026 

Besarnya P-value dan juga statistik diperoleh dari output  pada SmartPLS dengan 

menggunakan bootstrapping. Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang terdiri 

dari 3 hipotesis berikut ini :  

H1: Literasi Keuangan (X1) → Kesejahteraan Finansial (Y) 

Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Finansial dengan 

path coefficient sebesar 0.409 dan p-value sebesar 0.000. Karena p-value lebih kecil dari 0.05, 

maka H1 diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan, semakin tinggi 

kesejahteraan finansial individu. 

H2: Self-Efficacy (X2) → Kesejahteraan Finansial (Y) 

Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Finansial dengan path 

coefficient sebesar 0.302 dan p-value sebesar 0.002. Karena p-value lebih kecil dari 0.05, maka 

H2 diterima. Artinya, kepercayaan diri dalam mengelola keuangan meningkatkan 

kesejahteraan finansial. 

H3: Kemudahan Penggunaan Paylater (X3) → Kesejahteraan Finansial (Y) 

Kemudahan Penggunaan Paylater berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

Kesejahteraan Finansial dengan path coefficient sebesar 0.140 dan p-value sebesar 0.104. 

Karena p-value lebih besar dari 0.05, maka H3 ditolak. Artinya, kemudahan penggunaan 

paylater belum mampu meningkatkan kesejahteraan finansial secara signifikan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kesejahteraan Finansial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan finansial Generasi Z di DKI Jakarta. Temuan ini berarti 

bahwa kemampuan memahami inflasi, risiko investasi, biaya pinjaman, anggaran, 

tabungan, dan produk keuangan digital membantu individu membangun kontrol yang lebih 

baik atas kondisi keuangannya. Dalam Theory of Planned Behavior, literasi keuangan 

memperkuat sikap rasional dan perceived behavioral control. Generasi Z yang memahami 

konsekuensi keputusan mempunyai dasar yang lebih kuat untuk menunda konsumsi, 

membandingkan alternatif, serta menyesuaikan penggunaan kredit dengan kemampuan 

membayar. Pengetahuan tersebut mengurangi ketidakpastian ketika menghadapi pilihan 

digital yang cepat dan sering disertai promosi. 
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Temuan ini sejalan dengan Lusardi dan Mitchell (2023), Birawan et al. (2024), serta 

Alqam dan Hamshari (2024). Ketiga kajian tersebut menempatkan literasi sebagai 

kapasitas yang membantu individu mengelola risiko, menggunakan layanan keuangan 

secara tepat, dan menjaga rasa aman finansial. Pada konteks DKI Jakarta, manfaat literasi 

menjadi semakin penting karena Generasi Z berhadapan dengan biaya hidup perkotaan, 

transaksi nontunai, investasi digital, dan akses kredit yang tersedia hampir tanpa jeda. 

Implikasinya, program literasi tidak cukup hanya mengenalkan definisi produk. 

Edukasi perlu melatih kemampuan membaca biaya, membandingkan skema, menghitung 

kewajiban, mengenali risiko, dan menerapkan pengetahuan pada keputusan harian. Literasi 

yang operasional lebih dekat dengan terbentuknya kesejahteraan finansial dibandingkan 

pengetahuan yang berhenti pada hafalan. 

2. Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kesejahteraan Finansial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan finansial. Artinya, keyakinan terhadap kemampuan mengelola uang 

membantu Generasi Z menghadapi masalah finansial, mempertahankan rencana, dan 

mengambil keputusan dengan rasa kontrol yang lebih kuat. Social Cognitive Theory 

menjelaskan bahwa self-efficacy memengaruhi pilihan tindakan, besarnya usaha, 

ketekunan, dan kemampuan pulih setelah mengalami kesulitan. Dalam keuangan pribadi, 

individu yang percaya pada kemampuannya cenderung tidak berhenti ketika anggaran 

terganggu. Mereka lebih mungkin menyesuaikan pengeluaran, mencari informasi, 

bernegosiasi atas kewajiban, dan kembali pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Temuan ini mendukung Dare et al. (2023) yang menunjukkan bahwa financial self-

efficacy meningkatkan kesejahteraan finansial secara langsung dan melalui perilaku 

keuangan positif. Hasil ini juga sejalan dengan Handayati et al. (2023). Pada Generasi Z, 

pengalaman keberhasilan menyelesaikan persoalan keuangan dapat membentuk mastery 

experience yang memperkuat keyakinan untuk menghadapi persoalan berikutnya. 

Secara praktis, peningkatan self-efficacy dapat dilakukan melalui latihan menyusun 

anggaran, simulasi pembayaran utang, pencapaian tujuan kecil, dan umpan balik yang 

konkret. Pendekatan ini memberi pengalaman berhasil yang terukur. Dengan demikian, 

edukasi keuangan perlu membangun pengetahuan sekaligus keyakinan bahwa pengetahuan 

tersebut dapat diterapkan. 

3. Pengaruh Kemudahan Penggunaan Paylater Terhadap Kesejahteraan Finansial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan paylater tidak 

berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi 

yang mudah digunakan belum tentu memperbaiki kontrol keuangan, ketahanan terhadap 

kejadian tidak terduga, atau rasa aman terhadap masa depan. 

Technology Acceptance Model menjelaskan bahwa kemudahan meningkatkan 

penerimaan dan penggunaan teknologi. Akan tetapi, teori tersebut tidak menyatakan bahwa 

penerimaan otomatis menghasilkan manfaat finansial. Seseorang dapat mahir mengakses, 

memilih tenor, dan menyelesaikan transaksi paylater tanpa mempunyai pengelolaan utang 

yang baik. Dengan kata lain, ease of use menjelaskan proses adopsi, sedangkan 

kesejahteraan finansial ditentukan oleh cara, tujuan, frekuensi, dan kemampuan membayar. 

Karakter desain BNPL dapat menjelaskan mengapa kemudahan tidak meningkatkan 

kesejahteraan. Pembayaran yang ditunda mengurangi pain of paying dan memisahkan 

keputusan membeli dari konsekuensi finansial. Penelitian menunjukkan bahwa adopsi 

BNPL dapat meningkatkan nilai belanja dan mendorong pembelian yang tidak 

direncanakan (Kumar et al., 2024). Guttman-Kenney et al. (2023) juga menemukan bahwa 

sebagian pengguna memindahkan kewajiban BNPL ke kartu kredit, sehingga utang tidak 

hilang tetapi bergeser dan berpotensi menumpuk. 



PENGARUH LITERASI KEUANGAN, SELF-EFFICACY, KEMUDAHAN PENGGUNAAN PAYLATER TERHADAP 

KESEJAHTERAAN FINANSIAL (Studi pada Gen Z di DKI Jakarta) 
 

 

10           JRME - VOLUME 3, NO. 5, September  2026   

 
 

Risiko tersebut relevan bagi Generasi Z yang terbiasa dengan transaksi cepat, promosi 

personal, dan antarmuka yang meminimalkan hambatan. Kemudahan dapat memperbesar 

konsumsi impulsif, over-indebtedness, dan financial stress ketika pengguna hanya 

memperhatikan nilai cicilan, bukan total kewajiban. Artikel yang disertakan dalam revisi 

memperlihatkan bahwa literasi keuangan tidak selalu mampu menahan pengaruh paylater 

terhadap perilaku konsumtif, karena dorongan produk dapat bekerja melalui mekanisme 

nonrasional dan kenyamanan transaksi (Yuhasril et al., 2026). 

Hasil ini sejalan dengan Bahasoan et al. (2025), tetapi berbeda dengan Intantri dan Santi 

(2025). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh paylater bergantung pada 

perilaku keuangan, pendapatan, intensitas penggunaan, pengendalian diri, struktur biaya, 

dan tekanan utang. Oleh karena itu, kemudahan sebaiknya diposisikan sebagai karakteristik 

teknologi, bukan indikator manfaat. Penyedia layanan perlu memasangkan kemudahan 

dengan informasi total kewajiban, pengingat kemampuan bayar, jeda konfirmasi, dan 

pembatasan penggunaan yang bertanggung jawab. 

SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  

Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi keuangan, self-efficacy, dan kemudahan 

penggunaan paylater terhadap kesejahteraan finansial Generasi Z di DKI Jakarta. Simpulan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial. 

Semakin baik kemampuan Generasi Z memahami dan menerapkan pengetahuan 

keuangan, semakin baik pula kontrol, ketahanan, dan rasa aman finansialnya. 

2. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial. 

Keyakinan terhadap kemampuan mengelola keuangan mendorong ketekunan, 

pengambilan keputusan, dan penyelesaian masalah finansial yang lebih adaptif. 

3. Kemudahan penggunaan paylater mempunyai tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan finansial. Kemudahan teknologi hanya memperlancar penggunaan dan 

tidak otomatis menghasilkan manfaat finansial tanpa perilaku pengelolaan utang, 

kontrol diri, dan pemahaman risiko. 
B. Saran  

Generasi Z di DKI Jakarta perlu memperkuat literasi yang bersifat praktis, seperti 

menyusun anggaran, menghitung total biaya kredit, membandingkan tenor, membangun 

dana darurat, dan menilai risiko investasi. Penggunaan paylater sebaiknya didasarkan pada 

kebutuhan, kemampuan membayar, dan tujuan finansial, bukan pada promosi atau 

kemudahan transaksi. Penyedia layanan paylater perlu menerapkan desain yang 

mendukung responsible lending. Informasi total kewajiban, biaya, tanggal jatuh tempo, dan 

konsekuensi keterlambatan harus ditampilkan secara jelas sebelum transaksi. Platform juga 

perlu menyediakan peringatan penggunaan berulang, simulasi rasio cicilan terhadap 

pendapatan, jeda konfirmasi, serta akses edukasi yang terintegrasi dengan proses 

pembayaran. 

Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan 

perlu mengembangkan edukasi keuangan digital yang spesifik terhadap BNPL. Materi 

tidak hanya menjelaskan cara menggunakan layanan, tetapi juga risiko konsumsi impulsif, 

penumpukan utang, pemindahan kewajiban ke instrumen lain, dan dampaknya terhadap 

stres serta kesejahteraan finansial. Penelitian berikutnya dapat memperluas wilayah dan 

kelompok usia, menggunakan desain longitudinal, serta memasukkan perilaku keuangan, 

pendapatan, financial stress, pengendalian diri, intensitas penggunaan, dan jumlah utang 
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sebagai mediator, moderator, atau variabel kontrol. Penggabungan kuesioner dengan data 

transaksi atau riwayat pembayaran juga dapat mengurangi bias persepsi dan memperkuat 

kesimpulan. 
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